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RESUME HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN  
KEGIATAN PENILIKAN KE-3 (KETIGA) 

 

Pada Pemegang Perizinan Berusaha Pengolahaan Hasil Hutan (PBPHH) 

PT LACO ALAM WIJAYA 

Di Demak, Jawa Tengah 
 

 
 
1. Identitas Lembaga Penilai dan Verifikasi Independen (LPVI) : 
 

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA (Trustindo) 

b. Alamat Kantor  :  

 Pusat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 
Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

 Perwakilan : Perum Delta Mandala I No.92 Kel. Semambung Kec. 
Gedangan Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Website : www.trustindo.net  

e. NIB Berbasis Resiko : 0220203270667 Tanggal 15 Agustus 2023 (Perubahan Ke-1) 
dengan KBLI  71201.2 : JASA SERTIFIKASI 

f. Nomor Akreditasi KAN 
sebagai LPVI : 

LPVI-017-IDN 

Masa berlaku 20 Maret 2023  s.d 26 September 2025 

g. Penetapan sebagai LPVI 
Pelaksana Penilaian 
Kinerja PHL dan VLHH 

: 

SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan  

No. SK.4767/MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023 

Tanggal 13 April 2023 

h. Tim Audit :  

  

No. Nama Kompetensi Nomor Regristrasi Sertifikat 
Kompetensi Auditor 

Status 

1. Adi Surya Auditor VLHH Hilir KHT 038 00044 2020 Tetap 
 

i. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  
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2. Identitas Auditi / Sasaran Kegiatan VLHH : 
 

a. Nama Auditi : PT Laco Alam Wijaya 

b. Alamat Kantor : Jl. Karangrejo – Wonosalam KM. 01 Desa. Karangrejo RT. 03 RW. 05 
Kecamatan Wonosalam,  Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah 

c. Website : - 

d. Nomor NIB  :  29 Oktober 2021 (Perubahan ke – 14 tanggal 26 Januari 2022) 

e. Lingkup Izin Usaha : PBPHH Kapasitas ≤ 6.000 m3/tahun (Menengah) 

f. SK PBPHH  : Sertifikat Standar No 29102100009890003 tanggal 13 September 
2024 

g. Produk dan Kapasitas 
Izin 

: Veneer Kapasitas 5.900 m3/tahun  

h. Lokasi Pabrik : Jl. Karangrejo – Wonosalam KM. 01 Desa. Karangrejo RT. 03 RW. 
05 Kecamatan Wonosalam,  Kabupaten Demak, Provinsi Jawa 
Tengah 

i. Nomor S-Legalitas : 587.SLegalitas.017 dengan masa berlaku 18 Agustus 2022 s.d 17 
Agustus 2028 

j. MR untuk kegiatan 
audit penilikan ke-3 

: Achmat Tohir 

Jabatan : Wakil Direktur 

 
 
3. Pelaksanaan Kegiatan Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Dalam Rangka Penilikan Ke-3 (tiga) : 
 

No. TAHAPAN KEGIATAN WAKTU 

PELAKSANAAN 

RINGKASAN HASIL KEGIATAN 

A. PERENCANAAN AUDIT 

1. Pemberitahuan jadwal dan 
susunan tim audit 

12 Juni 2025 Surat Trustindo No. 55/017/VLHH-2/P3/LAW/ 
6.2025 Tanggal 12 Juni 2025 

. 

2. Penerbitan surat tugas tim audit 14 Juli 2025 Surat Trustindo No. 40/017/ST/VLHH-
2/P3/LAW/07.2025 Tanggal 12 Juli 2025  

3. Publikasi rencana pelaksa-naan 
VLHH melalui website Kemenhut 
dan LPVI. 

14 Juli 2025 Penayangan Pengumuman No. 61/017/R/ 
VLHH-2/P3/LAW/2025 tanggal  14 Juli 2025 di 
website (www.menlhk.silk.go.id) dan 
(www.trustindo.net). 

4. Pemberitahuan rencana 
pelaksanaan VLHH kepada 
instansi terkait. 

14 Juli 2025 Penyampaian surat pemberitahuan kepada 
Dirjen PHL dengan tembusan kepada Direktur 
Bina Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hutan, 
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Tengah 
Kepala Balai Pengelolaan Hutan Lestari 
Wilayah VIII Surabaya dan Kasubdit Sertifikasi 
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No. TAHAPAN KEGIATAN WAKTU 

PELAKSANAAN 

RINGKASAN HASIL KEGIATAN 

dan Pemasaran Hasil Hutan surat No. 
61/017/R/ VLHH-2/P3/LAW/2025 tanggal  14 
Juli 2025  

5. Penyampaian audit plan 16 Juli 2025 Audit plan disusun menggunakan form F1-04.4 
Rev.1, disampakan melalui email  oleh ketua 
tim kepada auditi. 

B. PELAKSANAAN AUDIT LAPANGAN 

1. Pertemuan pembukaan 21 Juli 2025  Dilaksanakan di kantor pabrik. 
 Dibuatkan BAP dan Daftar Hadir  

menggunakan form F1-04.5 Rev.1 

2. Verifikasi dokumen dan 
observasi lapangan 

21-22 Juli 2025  Dilakukan di lokasi site pabrik,  
 Hasil verifikasi untuk setiap verifier, dicatat 

pada checklist menggunakan form F1-04.6 
Rev.1 

3. Pertemuan penutupan 22 Juli 2025  Menyampaikan hasil VLHH untuk setiap 
verifier, kesimpulan audit dan temuan 
ketidaksesuaiannya (LKS); 

 Dibuatkan BAP dan Daftar Hadir 
menggunakan form F1-04.7 Rev.1 

 Penerbitan LKS menggunakan form F1-
04.8 Rev.1 

C. PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

1. Tinjauan laporan audit  12 Agustus 2025 Melalui rapat evaluasi kesesuaian nilai verifier 
dan kelengkapan bukti auditnya (evidence), 
penyelesaian temuan ketidak-sesuainnya dan 
kelengkapan informasi untuk pengambilan 
keputusan. 

2. Pengambilan keputusan 12 Agustus 2025 Hasil tinjauan dan pengambilan kepu-
tusannya, dicatat menggunakan form F1-04.9 
Rev.1 

3. Pemberitahuan hasil keputusan 
kepada auditi. 

13 Agustus 2025 Surat Trustindo No. KPTS.017/51/VLHH 
Hilir/LAW/P3/8.2025 tanggal 13 Agustus 2025, 
yang disampaikan melalui email. 

D. AKHIR / PELAPORAN 

1. Pengumuman hasil pelak-sanaan 
VLHH di website Kemenhut dan 
LPVI. 

14 Agustus 2025 Penayangan Pengumuman No. 84/017/ 
VLHH/P3/LAW/8.2025 tanggal  12 Agustus 
2025 di website (www.menlhk.silk.go.id) dan 
(www.trustindo.net). 

2. Updating data klien di SILK. 14 Agustus 2025 Status : DIPERTAHANKAN 
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4. RESUME HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN : 
 

Verifikasi menggunakan alat penilaian (verifier) pada  indikator dan prinsip Standar VLHH Kayu Pada 
Pemegang PBPHH sesuai Lampiran 3.1 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/ 
HPL.3/12/2022. 
Berdasarkan hasil verifikasi dokumen dan rekaman kegiatan PBPHH PT Laco Alam Wijaya pada 12 
(dua belas) bulan terakhir, terhitung Juli 2024 sampai dengan Juni 2025, serta pemeriksaan 
implementasinya di lapangan, diperoleh hasil VLHH sebagai berikut :  
 
 

PRINSIP 1 : 
Pemegang izin usaha mendukung terselenggaranya perdagangan kayu yang sah 

 
Indikator 1.1.1 : 

Unit usaha adalah produsen yang memiliki legalitas pelaku usaha dan legalitas usaha 
 

1. Verifier 
1.1.1.a 

: Nomor Induk Berusaha (NIB) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Laco Alam Wijaya merupakan perizinan berusaha pengolahan hasil hutan 
(PBHH) berdasarkan Nomor Induk Berusaha (NIB) Berbasis Resiko, nomor : 
2910210000989, diterbitkan di Jakarta oleh Lembaga OSS tanggal 29 Oktober 
2021 dengan identitas PBPHH sesuai NIB Revisi Ke- Perubahan ke – 14 tanggal 
26 Januari 2022 (terakhir) adalah sebagai berikut : 
 

Nama Pelaku Usaha : PT Laco Alam Wijaya  

Alamat Kantor : Jl. Karangrejo – Wonosalam, KM 01, Desa 
Karangrejo RT 03 RW 05, Kecamatan 
Wonosalam, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa 
Timur  

Lingkup KBLI : - 16101 : Industri penggergajian kayu 
- 46636 : Perdagangan besar bahan kontruksi 

dari kayu 
- 46207 : Perdagangan besar hasil Hutan dan 

Perburuan 
- 16214 : Industri Veneer 

Lokasi Usaha : Jl. Karangrejo – Wonosalam KM 01, Kelurahan 
Karangrejo, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten 
Demak, Provinsi Jawa Tengah 

Status Permodalan : PMDN 

Skala Usaha : Usaha Kecil 

Tingkat Resiko : Rendah 
 

Identitas PBPHH  PT Laco Alam Wijaya pada NIB berkesusaian dengan  : 
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a) Akte pendirian PT Laco Alam Wijaya, nomor 23 tanggal 25 Oktober 2021 
yang telah disahkan Menteri Hukum dan HAM; dan 

b) Informasi pada Akun OSS PT Laco Alam Wiajaya 
 

2. Verifier 
1.1.1.b 

: Legalitas Perdagangan  

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Kepemilikan NIB Nomor 2910210000989 Tanggal 29 Oktober 2021 (Perubahan 
ke – 14 tanggal 26 Januari 2022), sekaligus menjadi izin usaha (legalitas) 
perdagangan PT Laco Alam Wijaya, sesuai informasi pada KBLI : 

- 16101 : Industri penggergajian kayu 
- 46636 : Perdagangan besar bahan kontruksi dari kayu 
- 46207 : Perdagangan besar hasil Hutan dan Perburuan 
- 16214 : Industri Veneer 

 

3. Verifier 
1.1.1.c 

: Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Laco Alam Wijaya memilki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dengan 
informasi yang tertulis pada dokumen NPWP nya sebagai berikut : 

 

Nomor : 53.049.819.5-515.000 

Nama : PT Laco Alam Wijaya 

Alamat : Jl. Karangrejo – Wonosalam KM. 01 Desa 
Karangrejo RT. 03 RW05, Kecamatan Wonosalam, 
Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah 

Diterbitkan oleh : Direktorat Pajak KPP Damak 

telah sesuai dengan informasi pada NIB Nomor 2910210000989 dan 
penggunaannya pada pelaporan keuangan, antara lain laporan pajak. 

 

4. Verifier 
1.1.1.d 

: Izin lingkungan hidup atau persetujuan lingkungan (AMDAL / UKL-UPL / SPPL 
/ dokumen lingkungan hidup lain yang setara) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

 Dokumen pengelolaan lingkungan hidup Ijin PT Laco Alam Wijaya berupa SPPL 
(Surat Pernyataan Pengelolaan Lingkungan Hidup), setara dengan kategori 
perizinanan berusahanya dalam NIB, yaitu PBPHH Skala Kecil dan Tingkat 
Resiko Rendah. 
Pemegang SPPL tidak diwajibkan menyampaikan laporan kegiatan pengelolaan 
dan pemantauan lingkungan kepada instansi terkait, namun wajib melakukan 
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup di lokasi usahanya. 
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5. Verifier 
1.1.1.e 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan yang sesuai dengan dokumen 
lingkungan  

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup di lokasi 
usaha (pabrik) PT Laco Alam Wijaya, berupa : 
a. Pemantaun saluran drainase disekitar lokasi usaha 
b. Telah membuat tembok di sekeliling lokasi usaha 
c. Melakukan penanaman pohon disekitar lokasi usaha 
d. Ada pasilitas pengolahan sampah B3 (dalam proses penyediaan sarana) 

 
6. Verifier 

1.1.1.f 
: PBPHH (POKPHH jika industri terintegrasi dengan PBPH atau PB untuk 

kegiatan Usaha Industri) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) Legalitas opersional PBPHH PT Laco Alam Wijaya berdasarkan : 
- Sebelum Perluasan : 

NIB Berbasis Resiko, Nomor 2910210000989 tanggal 29 Oktober 
2021 

- Setelah Perluasan : 
Sertifikat Standar Nomor : 29102100009890003 tanggal 13 
September 2024 

b) Kegiatan pengolahan hasil hutan di pabrik PBPHH, telah sesuai dengan 
legalitas opersional yang dimilikinya : 

Jenis produk yang 
diolah 

: Sebelum Perluasan : 

 Meliputi produksi Veneer kapasitas 
1.950 m3/tahun 

 Tidak terdapat pengolahan hasil hutan 
kayu untuk produk lain diluar perizinan 
berusahanya. 

: Setelah Perluasan : 

 Meliputi produksi Veneer kapasitas 
5.900 m3/tahun 

 Tidak terdapat pengolahan hasil hutan 
kayu untuk produk lain diluar perizinan 
berusahanya. 

Titik koordinat lokasi 
audit 

: 6.918540S 110.610840T, berada di dalam 
areal lokasi usaha PT Laco Alam Wijaya 

Jumlah dan Jenis 
Mesin Utama 

: Terdiri dari : 

a. Rotari 2 unit 

sesuai dengan perizinan berusahanya. 

. 

7. Verifier 
1.1.1.g 

: Rencana Kerja Operasional Pengolahan Hasil Hutan (RKOPHH) 

NILAI : Memenuhi 
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Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) PT Laco Alam Wijaya telah membuat dan menyampaikan RKOPHH Tahun 
Berjalan (Tahun 2025) melalui SIRPBBI (www.rpbbi.menlhk.go.id) dengan 
bukti tanda terima, nomor 0001322317 tanggal 10 Juni 2025. 

b) Realisasi pemasok dan volume bahan bakunya yang diterima pada  tahun 
berjalan, telah sesuai dengan RKOPHH terakhir yang dilaporankan, yaitu 
RKOPHHK Tahun 2025 Revisi Ke-0. 

c) Terdapat dokumen pendukung RPBBI, berupa : 
i. Catatan stok kayu bulat; 
ii. LMKB; 
iii. Kontrak Suplai dengan pemasok;  
iv. Sertifikat SVLK pemasok. 

 
 

Indikator 1.2.1 
Importir adalah importir yang memiliki izin sah 

 

1. Verifier 
1.2.1.a 

: Dokumen Identitas Importir 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikas 

: PT LAco Alam Wijaya tidak memilik legalitas usaha sebagai importir, baik 
berdasarkan NIB yang dimilikinya, maupun dokumen legalitas importir lainnya  
 

 
Indikator 1.3.1 

Kelompok memiliki dokumen pembentukan kelompok 
 

1. Verifier 
1.3.1.a 

: Dokumen pembentukan kelompok atau Akte notaris pembentukan kelompok 
(jika kelompok) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Kegiatan audit penilikan ke-3 (ketiga) pada PT Laco Alam Wijaya ini bukan 
merupakan kegiatan audit pada Kelompok Sertifikasi. 
 

 
 

PRINSIP 2 : 
Unit usaha mempunyai dan menerapkan sistem penelusuran kayu yang menjamin keterlacakan kayu 

dari asalnya 
 

Indikator 2.1.1 
Unit usaha mampu membuktikan bahwa bahan baku yang diterima berasal dari sumber yang sah 

 

1. Verifier 
2.1.1.a 

: Dokumen jual beli dilengkapi dengan dokumen pembayaran (kuitansi / bukti 
transfer). 
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NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Pemasok bahan baku kayu PBPHH PT Laco Alam Wijaya selama periode audit 
: Juli 2024 s.d Juni 2025 meliputi : 
 

No Nama Pemasok Izin Usaha Dokumen 
SVLK 

Bentuk 
Dokumen 
Jual Beli 

1. PT Putra Buana 
Indonesia Wood 
Industry 

PBPHH 
Terintegrasi 

PBUI 

S-Legalitas Kontrak 
Suplai 

2. TPT-KB PT 
Janico Raya 

TPT-KB S-Legalitas Kontrak 
Suplai 

 

Terdapat bukti pembayaran dari PBPHH PT Laco Alam Wijaya kepada para 
pemasoknya atas bahan baku yang diterimanya, berupa Invoice dan Bukti 
Transfer memuat informasi nama pemasok (tujuan pembayaran), jumlah dan 
jenis bahan baku (barang) dan nilai pembayarannya (IDR). 
 

2. Verifier 
2.1.1.b 

: Seluruh bahan baku yang diterima disertai dokumen angkutan yang sah 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

: Seluruh bahan baku yang diterima PBPHH PT Laco Alam Wijaya dari pemasok, 
disertai dokumen angkutan yang sah dengan volume bahan baku kayu jumlah 
dokumen angkutan kayu yang diterima selama periode audit Juli 2024 s.d Juni 
2025, meliputi : 
 

No Rincian Pemasok / 
Asal Bahan Baku 

Kayu 

Jenis Bahan 
Baku Kayu 

Total 
Volume 

(m3) 

Dokumen Angkutan 
Kayu 

Jenis  Jumlah 

1. PT Putra Buana 
Indonesia Wood 
Industry 

Kayu bulat 
hutan alam 

5.388,34 SKSHHK-
KB 

196 

2. TPT-KB PT Janico 
Raya 

Kayu bulat 
hutan alam 

1.901,26 SKSHHK-
KB 

70 

. 

3. Verifier 
2.1.1.c 

: Dokumen pemeriksaan penerimaan hasil hutan (BAP, hasil pengukuran dan 
lainnya) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) Seluruh kayu bulat yang diterima telah diperiksa kesesuaian jenis dan 
volumenya, dan mematikan dokumen angkutan kayunya. 

b) Dokuen hasil pemeriksaan kayu bulat berupa : 
i. Berita Acara Pemeriksan; 
ii. Tally hasil pengukuran batang (Tally Ulang); dan 
iii. Dokumen angkutan kayu, dibubuhkan stempel “Telah Digunakan” 

c)  GANISPH PKB-R yang ditugaskan untuk pemeriksaan dan penerimaan 
kayu bulat dari pemasok, meliputi : 
 

1. Nama  : Ahmad Tohir  
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Kualifikasi : GANIS PH PKB 
No. Register  : 23230009052 
Masa Berlaku  : 14 April 2023 – 27 Januari 2028 
Masa Penugasan : 14 April 2023 – 27 Januari 2028 

2. Nama  : Imdadul Ahbab  
Kualifikasi : GANIS PH PKL  
No. Register  : 08230019158 
Masa Berlaku  : 02 Mei 2023 – 19 Maret 2028  
Masa Penugasan : 02 Mei 2023 – 19 Maret 2028  

. 

4. Verifier 
2.1.1.d 

: Dokumen angkutan hasil hutan yang sah 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: 1) Total penerimaan dokumen SKSHHK-KB = 266 set, seluruhnya absah 
sesuai hasil verifikasi kepada Balai Pengelolaan Hutan Lestari (BPHL) VII 
Surabaya (hasil uji silang dengan SIPUHH). 

2) Berdasarkan hasil verifikasi pada SILK, dokumen SKSHHK-KB seluruhnya 
telah dilengkapi informasi geolocation. 

3) Saat audit tanggal 21 Juli 2025, terdapat stok bahan kayu, meliputi: 
a. Kayu bulat hutan alam : 68 batang = 303,00 m3 

b. Kayu bulat hutan tanaman : NIHIL 

c. 
Kayu bulat budidaya hutan 
rakyat : NIHIL 

d. Kayu olahan (pembelian) : NIHIL 

4) Jumlah, volume dan jenis kayu pada laporan stok kayu bulat  hutan alam, 
telah sesuai dengan data :  LMKB (manual)  dan SIPUHH : 
a) Jenis dan volume batang kayu bulat, sesuai dengan dokumen 

angkutannya berdasarkan hasil uji petik pada 68 batang. 
b) Seluruh batang  kayu bulat yang terkumpul di TPK Industri dipasang 

Label ID Barecode. 
c) Nomor ID Barecode telah sesuai posisinya dengan posisi yang tercatat 

dalam SIPUHH berdasarkan hasil uji petik pada 20 Nomor Label ID 
Barecode.  

5) Selama periode audit (Juli 2024 s.d Juni 2025), tidak terdapat penerimaan 
kayu berasal dari Lelang Kayu Hasil Sitaan Illegal Loging. 

 

5. Verifier 
2.1.1.e 

: Izin CITES (apabila PBPHH menggunakan bahan baku kayu yang termasuk 
CITES) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit Juli 2024 s.d Juni 2025, tidak terdapat penerimaan 
maupun penggunaan bahan baku kayu dari jenis kayu yang termasuk dalam 
Daftar CITES. 
 

6. Verifier 
2.1.1.f 

: Nota yang dilengkapi Dokumen Keterangan dari Dinas / Instansi yang sah 
menjelaskan asal usul untuk kayu bekas / hasil bongkaran / sampah kayu 
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bukan dari kayu lelang, serta Deklarasi hasil hutan (Apabila PBPHH 
menggunakan kayu bongkaran yang berasal dari pemegang perizinan / 
kepemilikan yang sah dan tidak ada perubahan bentuk dari wujud asal) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit Juli 2024 s.d Juni 2025, tidak terdapat penerimaan Nota, 
untuk angkutan kayu bekas, kayu hasil bongkaran atau sampah kayu. 
 

7. Verifier 
2.1.1.g 

: Dokumen angkutan berupa nota untuk kayu limbah industri 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit Juli 2024 s.d Juni 2025, tidak terdapat penerimaan Nota, 
untuk angkutan kayu limbah industri. 
 

8. Verifier 
2.1.1.h 

: Dokumen SVLK dari pemasok 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 
 
 
 
 
 
 

: Seluruh bahan baku kayu yang diterima oleh  PBHH PT Laco Alam Wijaya.  
selama periode audit Juli 2024 s.d Juni 2025 berasal dari pemasok yang telah 
mengimplementasikan SVLK,  meliputi : 

No
. 

Pemasok Dokumen 
SVLK 

Status Sertifikat 
saat Kayu 
Diterima 

1. PT Putra Buana Indonesia 
Wood Industry 

S-Legalitas Aktif 

2. TPT-KB PT Janico Raya S-Legalitas Aktif 
. 

 
Indikator 2.1.2  

Importir mampu membuktikan bahwa kayu yang diimpor berasal dari sumber yang sah 

 

Hasil Verifikasi : 

1) PT Laco Alam Wijaya. tidak memilki izin impor kayu atau produk kayu untuk bahan baku 
industrinya, baik berdasarkan NIB, atau kepemilikan API-P. 

2) Selama periode audit, tidak terdapat kegiatan / realisasi impor kayu atau produk kayu untuk bahan 
baku industrinya. 

Dengan demikian terhadap seluruh verifier penyusun Indikator 2.1.2 sebanyak 9 verifier, tidak relevan 
untuk dilakukan verifikasi pemenuhannya 
 

 

1 Verifier 
2.1.2.a 

: Panduan / pedoman / prosedur pelaksanaan dan bukti pelaksanaan mekanisme 
uji kelayakan (due diligence) importir 

NILAI : Not Applicable 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

2 Verifier 
2.1.2.b 

: Deklarasi hasil hutan impor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

3 Verifier 
2.1.2.c 

: Persetujuan impor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

4 Verifier 
2.1.2.d 

: Laporan realisasi impor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

5. Verifier 
2.1.2.e 

: Dokumen impor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

6. Verifier 
2.1.2.f 

: Bukti pembayaran bea masuk (Apabila terkena bea masuk) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

7. Verifier 
2.1.2.g 

: Dokumen CITES (apabila PBPHH menggunakan bahan baku kayu impor dalam 
daftar CITES) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

8. Verifier 
2.1.2.h 

: Dokumen jaminan legalitas produk asal impor bahan baku 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

9. Verifier 
2.1.2.i 

: Bukti penggunaan kayu dan produk turunannya 

NILAI : Not Applicable 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

 
Indikator 2.1.3 : 

Unit usaha menerapkan sistem penelusuran kayu 
 

1. Verifier 
2.1.3.a 

: Tally sheet penggunaan bahan baku dan hasil produksi 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) PT Laco Alam Wijaya membuat tally sheet untuk pencatatan penggunaan 
bahan baku kayu dan hasil produksinya. 

b) Tally sheet, memuat informasi Hari, Tanggal, Nomor SKSHHK, dan Jumlah 
Hasil Produksi yang diisi / dicatat secara harian  

 

2. Verifier 
2.1.3.b 

: Laporan produksi hasil olahan 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) PBPHH PT laco Alam Wijaya membuat laporan produksi untuk setap jenis 
produk kayu yang diolahnya, dibuat harian (hari kerja) dan memuat 
informasi jumlah dan jenis bahan baku yang digunakan dan hasil 
produksinya. 

b) Kayu yang diproduksi selama periode audit Juni 2024 s.d Juli 2025, 
meliputi veneer dengan rendemen produksi :  

No Jenis Produk  Input Bahan Baku 
Kayu 

Output 
 

Rendemen 

1. Veneer 8.555,27 m3 3.609,9356 m3 42,20 % 

 
c) Rendemen rata-rata produk veneer menggunakan bahan baku kayu hutan 

alam, sesuai SK Dirjen PHPL No. SK.60/PHPL/SET.5/HPL.3/12/2021, 
berkisar 70 - 80%. 

d) Rendahnya rendemen yang dihasilkan dikarenakan kondisi kayu bulat 
dengan kondisi pecah dan berlubang pada bagian tengah kayu. 

 

3. Verifier 
2.1.3.c 

: Produksi industri sesuai dengan izin dan tidak melebihi kapasitas produksi 
yang diizinkan 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) Realisasi produksi kayu olahan PBPHH PT Laco Alam Wijaya berdasarkan 
laporan produksi selama Tahun 2024 (tahun lalu) adalah : 
 

No. Jenis Produk 
Sesuai Izin 

Kapasitas Izin 
Produksi 

 

Realisasi 
Produksi 

Tahun 2024 

Pencapaian 

1. Veneer 5.900 m3/tahun 1.984,4504 m3 0,34 % 
 

b) Realisasi produksi sendiri sesuai butir a), tidak yang melebihi kapasitas 
izinnya  

c) PBPHH PT Alam Wijaya tidak melakukan penjasaan produksinya ke PB lain. 
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4. Verifier 
2.1.3.d 

: Hasil produksi yang berasal dari kayu lelang dipisahkan 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit, PT Laco Alam Wijaya tidak menerima dan/atau mengolah 
kayu dari hasil Lelang Kayu Sitaan Illegal Logging  
 

5. Verifier 
2.1.3.e 

: Dokumen catatan / laporan mutasi kayu 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) Terdapat laporan bulanan mutasi kayu olahan atau LMK dalam periode 
audit Juli 2024 s.d Juni 2025 sebanyak 12 (dua belas) dokumen LMK  yang 
dibuat masing-masing berdasarkan data stok kayu olahan bulan lalu, 
penambahan bulan berjalan dan pengurangan (penjualan) bulan berjalan. 

b) Stok produk kayu olahan PBPHH PT Laco Alam Wijaya per tanggal audit 
21 Juli 2025 sebanyak : 
 

No. Jenis Produk Jumlah Stok Lokasi Penyimpanan 

1. Veneer 3.186,0628 m3 Gudang Penyimpanan 

 
telah sesuai dengan LMK bulan Juli dan data SIPUHH tanggal 21 Juli 2025, 
dan hasil uji petik kesesuaian jenis produk dan volumenya. 

 

 
Indikator 2.1.4  

Proses pengolahan produk melalui jasa dengan pihak lain (PBPHH) 
 

Hasil Verifikasi : 
Selama periode audit (Juni 2024 s.d Juli 2025), PT Laco Alam Wijaya tidak melakukan penjasaan 
produksinya (baik Kayu Gegajian maupun Veneer) kepada PBPHH lain, dengan demikian maka verifier 
pada Indikator ini sebanyak 5 (lima) verifier, meliputi verifier nomor 2.1.4.a , 2.1.4.b , 2.1.4.c , 2.1.4.d 
da 2.1.4.e , tidak diverifikasi dan masing-masing diberikan niali Not Applicable (N/A). 
 

 

1. Verifier 
2.1.4.a 

: Dokumen S-Legalitas atau Deklarasi hasil hutan 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

2. Verifier 
2.1.4.b 

: Kontrak jasa pengolahan produk antara auditi dengan pihak penyedia jasa 
(pihak lain) untuk sebagaian proses produksi 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 
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3. Verifier 
2.1.4.c 

: Dokumen serah terima kayu yang dijasakan 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

4. Verifier 
2.1.4.d 

: Ada pemisahan produk yang dijasakan pada perusahaan penyedia jasa 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

5. Verifier 
2.1.4.e 

: Adanya pendokumentasian bahan baku, proses produksi, dan ekspor apabila 
ekspor dilakukan melalui industri penyedia jasa 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

 
PRINSIP 3 : 

Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan hasil produksi 
 

Indikator 3.1.1 : 
Unit usaha menggunakan dokumen angkut-an hasil hutan yang sah untuk perdagangan atau 

pemindah tanganan hasil produksi dengan tujuan domestik 
 

1. Verifier 
3.1.1.a 

: Dokumen angkutan hasil hutan yang sah 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Terdapat kegiatan perdagangan dan/atau pemindahtanganan untuk tujuan 
domestik yang selama periode audit Juli 2024 s.d Juni 2025, meliputi :  
No. Tujuan 

 
Perdagangan 

Domestik dan/atau 
Pemindahtanganan 

Dokumen Angkutan 
Kayu 

Produk 
Kayu 

Volume 
(m3) 

Nama Jumlah 

1. CV Agung Plywood 
(Temanggung) 

Veneer 57,7602 SKSHHKO 2 set 

2. PT Wana Awet Emas 
(Temanggung) 

Veneer 222,1607 SKSHHKO 23 set 

Petugas penerbit SKSHHK-KO PT Laco Alam Wijaya adalah : 
1. Nama : Imdadul Ahbab  

Kualifikasi : GANIS PH PKL  
No. Reg. : 08230019158 
Masa Berlaku : 02 Mei 2023 – 19 Maret 2028  
Masa Penugasan : 02 Mei 2023 – 19 Maret 2028  
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Indikator 3.2.1 : 
Pengapalan kayu olahan untuk ekspor harus memenuhi kesesuaian dokumen PEB. 

 

1. Verifier 
3.2.1.a 

: Produk hasil olahan kayu yang diekspor 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Realisasi produksi dan ekspor produk veneer yang dilakukan PT Laco Alam 
Wijaya selama periode Juli 2024 s.d Juni 2025 sebagai berikut : 

a Stok Awal  : 1.743,3126 m3 
b Hasil Produksi  : 3.609,9356 m3 
c Realisasi Penjualan Ekspor  : 1.903,9889 m3 

Dari data diatas diketahui bahwa realisasi ekspor PT Laco Alam Wijaya selama 
periode tersebut  tidak melebihi jumlah stok awal dan hasil produksi sehingga 
dapat dipastikan produk yang diekspor merupakan hasil produksi sendiri. 
 

2. Verifier 
3.2.1.b 

: Dokumen ekspor 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode Juli 2024 s.d Juni 2025, PT Laco Alam Wijaya melakukan 
ekspor produk kayu berupa Veneer sebesar 1.903,9889 m3 dan telah dilengkapi 
dengan dokumen ekspor sejumlah : 

1 PEB : 64 set 

2 INV : 64 set 

3 PL : 64 set 

4 BL : 64 set 

5 V-Legal : 64 set 

6 Bea Keluar : 64 set 

7 CITES : - 

8 LS : - 

. 

3. Verifier 
3.2.1.c 

: Dokumen pembetulan ekspor (jika terdapat pembetulan ekspor) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode Juli 2025 s.d Juni 2025 tidak terdapat pembetulan pada 
dokumen ekspor berupa invoice dan Packing List. 
 

4. Verifier 
3.2.1.d 

: Bukti pembayaran bea keluar (jika terkena bea keluar) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode Juli 2024 s.d Juni 2025, produk yang diekspor PBPHH PT Laco 
Alam Wijaya berupa veneer dengan HS Code 4408.39.90 sebanyak 1.903,9889 
m3 yang tergolong dalam produk yang wajib kena bea keluar. Pembayaran bea 
keluar PT Laco Alam Wijaya berupa Bukti Transfer Bank. 
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Produk veneer merupakan produk yang terkena bea keluar sebesar 5 % sesuai 
dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 39/PMK.010/2022 
tentang Penetapan Barang EKspor yang Dikenakan Bea Keluar dan Tarif Bea 
Keluar tanggal 30 Maret 2022. 
 

5. Verifier 
3.2.1.e 

: Dokumen CITES (Jika bahan baku kayu dalam daftar CITES) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode Juli 2024 s.d Juni 2025 seluruh produk ekspor PT Laco Alam 
Wijaya tidak menggunkan bahan baku kayu yang tergolong CITES. 
 

 
Indikator 3.3.1 : 

Implementasi Tanda SVLK 
 

1. Verifier 
3.3.1.a 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Laco Alam Wijaya telah mengunakan Tanda SVLK sesuai ketentuan : 
a) Dibubuhkan pada produk kayu yang diproduksinya atau pada 

kemasan/packingnya, dan pada dokumen angkutannya. 
b) Mencantumkan Nomor Tanda SVLK sesuai yang diberian Kementerian 

Kehutanan, nomor : VLHH-33-06-0077 
c) Mencantumkam Slogan/Tagline “Legal”, sebab bahan baku kayu pada 

produk ekspornya terdapat kayu berasal dari kayu hutan alam.  

 

 
  

PRINSIP 4 : 
Pemenuhan Terhadap Peraturan Ketenagakerjaan Bagi Industri Pengolahan 

 
Indikator 4.1.1 : 

Pedoman/prosedur dan implementasi K3 
 

1. Verifier 
4.1.1.a 

: Pedoman / prosedur K3 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) PT Laco Alam Wijaya telah memiliki SOP Kesehatan dan Keselematan Kerja 
(K3) dengan judul : Prosedur Kerja Kesiagaan, Mitigasi dan Pemulihan 
Darurat dibuat tanggal 31 Desember 2024. 

b) Personel penanggung jawab K3, atas nama Putri Zuvi Anjani berdasarkan 
SK Direktur PT Laco Alam Wijaya tanggal 31 Desember 2024. 
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2. Verifier 
4.1.1.b 

: Implementasi K3 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Implementasi K3 oleh PT Laco Alam Wijaya di lokasi pabrik, meliputi : 
a) Tersedia peralatan K3 yang meliputi : 

 
No. Jenis Alat / Sarana Jumlah 

(unit) 
Fungsi 

1. Helm Safety 2 set Baik 

2. Sepatu Safety 2 set Baik 

3. Sarung Tangan 5 set Baik 

4. Masker 1 box Baik 

5. Kotak P3K (Obat-obatan) 1 box Baik 

6. Jalur evakuasi dan Titik Kumpul  Terpasang 

7. APAR 3 pcs Baik 

 
b) Tersedia Jalur Evakuasi dengan rambu-rambu yang terlihat dengan jelas, 

dan Titik Kumpul di halaman industri yang cukup luas (tidak sempit) dan 
terpasang rambu. 

c) Pekerja di dalam pabrik maupun penunjang di luar pabrik, telah 
menggunakan APD saat bekerja. 

 

3. Verifier 
4.1.1.c 

: Catatan Kecelakaan Kerja 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: 1) Penanggung jawab K3 membuat catatan/laporan kecelakaan kerja, memuat 
informasi : kejadian, lokasi, waktu, nama korban dan upaya penanganannya. 

2) Selama periode audit (Juli 2024 s.d Juni 2025), tidak terjadi kecelakaan 
kerja. 
 

 
Indikator 4.2.1 : 

Kebebasan berserikat bagi pekerja. 
 

1. Verifier 
4.2.1.a 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditi) yang membolehkan untuk 
membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: 1) Sesuai Daftar Karyawan bulan Juli 2025, jumlah karyawan pabrik PT Laco 
Alam Wijaya saat ini adalah 92 (Sembilan pulyh dua) orang, terdiri dari : 

1. Kepala Pabrik : 2 orang  

2. Tenaga Administrasi : 2 orang  

3. Tenaga Teknis : 2 orang 

4. Bagian Rotary : 6 orang  

5. Bagian Packing : 7 orang  
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6. Bagian Drayer : 44 orang 

7. Bagian Greding : 17 orang 

8. Bagian Round Up : 5 orang 

9. Bagian Potong Log : 1 orang 

10. Bagian Forklift : 1 orang 

11. Satpam : 3 orang 

12. Umum : 2 orang 

2) Tidak terdapat Serikat Pekerja atau Organisasi Buruh di internal pabrik PT 
Laco Alam Wijaya 

3) Manajemen PT Laco Alam Wijaya sesuai SK Direktur tanggal 19 Agustus 
2024, memberikan kebebasan untuk membentuk atau terlibat dalam 
kegiatan serikat pekerja. 

4) Hasil wawancara dengan karyawan diperoleh informasi bahwa Manajemen 
PT Laco Alam Wijaya memberikan kebebasan berserikat (membentuk atau 
terlibat dengan serikat pekerja di luar). 

 

 
Indikator 4.2.2 : 

Adanya KKB atau PP yang mengatur hak- hak dan kewajiban pekerja untuk PBPHH yang 
mempekerjakan karyawan lebih dari 10 orang 

 
1. Verifier 

4.2.2.a 
: Ketersediaan Dokumen Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan 

Perusahaan (PP) yang mengatur hak-hak pekerja 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Laco Alam Wijaya telah memilki PP untuk mengatur hak-hak pekerja yang 
telah disahkan berdasarkan SK Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian 
Kabupaten Demak - Provinsi Jawa Tengah No. 562.2/243/PP/IX/2024 Tanggal 
19 September 2024 dengan masa berlaku sampai dengan 19 September 2024 
s.d 18 September 2026. 
 

 
Indikator 4.2.3 : 

Tidak mempekerjakan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun 
 

1. Verifier 
4.2.3.a 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun  

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 
 
 
 
 

: Dari 92 (Sembilan puluh dua) orang karyawan pabrik PT Laco Alam Wijaya, tidak 
ditemukan karyawan dengan usia di bawah 18 (delapan belas) tahun, baik 
sesuai Daftar Karyawan maupun pengamatan di lokasi pabrik. 

Karyawan termuda atas nama : 

- Nama : Putri Zuvi Anjani 

- Tempat Tanggal Lahir : 7 April 2002 

- Jenis Kelamin : Perempuan 
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lndilntgr4.2.4:
Pengarusutanaar gerdcr

5. ITSIMFULAN AUSIT
1\ Dari 50 {lirna puluh} verifier yang digunakan, diberikan nilai :

- Memenuhi 2B {dua puluh delapan)verifier;
- Tidak Memenuhi - (ruihr,) verifier; dan
- rVof Appfl*a&le {NlA} 22 {d*a puluh dua} verifier

2| PBPHH PT Laco Alam Slijaya drnilai MEMENUI-|I Standar VLHH Kayu Pada Pemegang PBHH
sesuai Lampiran 3.1 Kepmen LHK No. SK.98g5l MenLllK-PHUBPPHHII-IPL.311212*22.

6. PEIIIGA*IBILAH KEPUTUSAN

Keputusan atas hasilVLFiH u*tuk kegiatan p*nilikan ke-3 {ketiga} pada PBPHH FT Laco Alam Wijaya
bsrdasarkan Rapat Pengambilan Xeputusan tanggal 12 Agustlls ?025 :

1) PT Laco Alarn Wijaya dinyatakarr LULUS verifikasi legalitas hasil hutan.
2, S-Legalitas PT Laco Alam Wijaya ncmor S87.Slegalitas.0l7, diperlahankan sesuai rnasa

berlaku dan ruang lingkup sertilikasinya.
3) Tahapan kegiatan sertifikasi berikutnya adalah kegiatan penilikan k*-4 {keernpat} dengan

pelaksanaan audit selambat-lamb*tnya Juli 2*?*.

14 Agustus 2025
Trustindo Prima Karya,

{

Verifier
4.2"4.a

Terdapat kebijaka n persamaan gender1

Riagkasan
Justlfikasi

Dari 92 iSembif*n puluh dua) orang karyawan pabrik PT Laco Alam B/ijaya,
terdapat 33 itiga puluh tiga) orang berje*is kelarnin Perempuan, salah satu
diantaranya :

Nama Virna lka

Ternpat Ta*ggal Lahir 28 J*ni 2*23

Jenis Kelar*i* Perempuan

Bagia* Grading

Direktur
IPU
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